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Abstract:

Researchers found obstacles in the vocabulary teaching process, including not using
effective learning strategies and models in learning Arabic vocabulary. This study aims to
reveal vocabulary learning procedures and the effectiveness of the make-a-match model in
vocabulary teaching. This research used a quantitative approach and quasi-experimental
methods with a non-equivalent group design model. The sample from this study was
comprised of 22 students in grade 54, Nurul Huda Sampora, as an experimental group,
and 22 students in grade 5B, as a control group. The data collection techniques used are
direct observation, personal interviews, pre-test and post-test, as well as documentation.
Researchers used the T test formula in analyzing the data. Researchers concluded that the
make a match model in the teaching of Arabic vocabulary is effective.
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Abstrak:

Mufradat merupakan komponen penting dari bahasa Arab dalam memahami empat
keterampilan bahasa. Peneliti menemukan kendala dalam proses pengajaran kosa kata,
diantaranya guru tidak menggunakan strategi dan model pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran kosa kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan prosedur
pembelajaran kosa kata dan efektivitas model make a match dalam pengajaran kosa
kata. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan model non-equivalent
group design. Sampel dari penelitian ini adalah 22 Siswa kelas 5 A MI Nurul Huda
Sampora sebagai kelompok eksperimen dan 22 siswa kelas 5 B sebagai kelompok Kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, observasi langsung, wawancara
pribadi, pre-test dan post-test serta dokumentasi. Peneliti menggunakan rumus wji T
dalam menganalisis data. Peneliti menyimpulkan bahwasanya model make a match
dalam pengajaran kosa kata bahasa arab terbukti efektif:

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Make a Match, Pengajaran Kosa kata
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A. Pendahuluan

Mufradat merupakan unsur yang penting dalam menguasai keterampilan
bahasa yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.
Mufradat membantu pengguna bahasa dalam memahami sebuah bacaan atau
perkataan dan dalam memberi pemahaman tentang ucapan maupun tulisan
sehingga memudahkannya untuk memahami dan menyerap makna dari kalimat
atau frasa yang telah dirumuskan'. Oleh karena itu, langkah pertama yang harus
dilakukan peserta didik dalam mempelajari bahasa adalah mempelajari mufradat
sebelum mempelajari aspek lainnya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Tu’imah
dalam Fakhurrazi bahwasanya seseorang tidak akan dapat menguasai bahasa
sebelum ia menguasai mufradat bahasa tersebut.?

Dalam pengajaran mufradat, perlu adanya strategi dan model pembelajaran
yang tepat untuk membantu siswa dalam memahami mufradat dan
menggunakannya dengan benar. Strategi pembelajaran adalah langkah-langkah
yang diambil siswa untuk meningkatkan pembelajaran mereka.® Pemilihan
strategi pembelajaran adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Guru harus mampu memahami karakteristik siswa untuk menentukan strategi
dan model pembelajaran agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Dan guru bahasa Arab juga harus mengetahui apa hakikat dan tujuan
pembelajaran bahasa Arab dari semua level. Terutama yang menjadi orientasi dan
pendekatan yang digunakan oleh kurikulum 2013 yang berlaku yaitu orientasi dan
pendekatan komunikasi.*

Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi yang digunakan siswa
untuk mencapai tujuan individunya, dengan bekerja sama dengan rekan-rekannya
untuk mencapai tujuan mereka sehingga hubungan antara pencapaian tujuannya
dan tujuan rekan-rekannya menjadi absolut.” Penggunaan strategi ini sangat tepat
dalam proses pengajaran bahasa Arab berdasarkan kurikulum 2013, yang
membutuhkan interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan rekan-
rekannya.

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiah (MI) Nurul Huda Sampora, peneliti menemukan beberapa masalah yang
dijumpai di lapangan, antara lain: pertama, siswa kurang memahami kosa kata, hal
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menyebutkan kosa kata dan artinya. Hal

! Mahir Sya’ban Abdul Bari, Istiratijiyyah Ta’lim al-Mufradat, (Muskat: Dar al-Masirah li al-
Nasy wa al-Tauzi, 2010), 14

2 Aziz Fachurrazi, “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika dan Solusinya”, ‘Arabiyat:
Jurnal  Pendidikan —Bahasa Arab dan Kebahasarabaan. Vol. 1, No. 2, (2014), 163.
10.15408/a.v1i2.1137.

5 Rebecca Oxford, Istzratijiyyah at-Tadlum al-Lughah, (Kairo: maktabah al-anjli al-
misriyyah, 2014), 11

* Ahmad Muradi, “Pengembangan Kompetensi Guru Bahasa Arab melalui IMLA sebagai
Organisasi Profesi”, Arabi: Journal of Arabic Studies, Vol. 1 No. 2, 2016, 5.

5 Rusydi Ahmad Tuimah wa Mahmud Kamil al-Naqah, Ta’lim al-Lughah Ittishaliya baina
al-Manahij wa al- Istiratijiyyah, (Rabat: ISESCO - al-Munazzamah al-Islamiyyah 1li al-Tarbiyyah
wa al-‘Ulum wa al-Tsaqafah, 2006), 177
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ini juga diterangkan dalam wawancara bersama guru bahasa Arab yang
mengatakan bahwasanya masih banyak siswa yang mendapat nilai dalam ulangan
harian di bawah KKM. Kedua, Kurangnya motivasi siswa untuk belajar bahasa
Arab karena menganggap bahasa Arab itu sulit. Kefzga, Kecenderungan siswa
untuk memahami kosa kata menurun. Dan mereka menghatal kosa kata tanpa
memahaminya. Keempat, kesulitan guru dalam menentukan dan memilih strategi
dan model yang tepat sehingga menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak aktif
selama mengikuti pembelajaran. Kelima, keterbatasan sarana yang digunakan oleh
guru dalam pelakasanaan pembelajaran hal ini terlihat bahwasanya guru hanya
menggunakan buku bahan ajar bahasa arab KMA 183 dan lembar kerja siswa
(LKS) bahasa Arab dalam pelaksanaan pembelajaran.¢

Dari beberapa masalah tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
pengajaran mufradat. Peneliti menilai faktor penting yang dapat meningkatkan
kualitas proses belajar-mengajar adalah penggunaan strategi dan model
pembelajaran. Seorang guru wajib memberikan strategi pembelajaran yang
menyenangkan sehingga dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran.
Untuk itu peneliti melakukan eksperimen penggunaan model make a match dalam
pembelajaran mufradat bahasa Arab. Model make a match merupakan salah satu
dari banyaknya model pembelajaran dari strategi pembelajaran kooperatif.
Pertimbangannya model make a match atau kartu berpasangan adalah model
pembelajaran yang sederhana serta mampu menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran
bahasa Arab.

Konsep Pengajaran Mufradat

Mufradat merupakan kata-kata dalam bahasa arab yang memiliki makna.”
Mufradat merupakan salah satu unsur bahasa yang penting kedudukannya dalam
menguasai empat keterampilan bahasa yang mana posisinya antara keterampilan
satu dengan keterampilan lainnya berbeda.® Longman Dictionary Methods of
Teaching and Applied Linguistics mendefinisikan mufradat sebagai unit terkecil dari
unit-unit dalam bahasa yang dapat muncul dengan sendirinya dalam ucapan dan
tulisan.® Kemudian Abdul Bari juga mengutip perkataan Al-Khauli bahwasannya
mufradat merupakan satuan yang disusun secara horizontal menurut sistem tata
bahasa khusus untuk membentuk sebuah kalimat.!°

6 Observasi langsung di Madrasah Ibtidaiah (MI) Nurul Huda Sampora pada tanggal 1
Maret 2022

7 Mahir Sya’ban Abdul Bari, Istzratijiyyah Ta’lim al-Mufradat, 40

8 ‘Aliy Ahmad Madkiir wa Rusydi Ahmad Tuimah wa Tman Ahmad haridi, al-Marji” fi
Manahiyy Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah li Ghairi Natigina bihd, (Kairo: Dar al-Fikri al-‘arabiy,
2010), 614

9 Mahir Sya’ban Abdul Bari, Ta’lim al-Mufradat al-Lughawiyyah (Muskat: Dar al-Masirah li
al-Nasy wa al-Tauzi, 2011), 26

10 Mahir Sya’ban Abdul Bari, Ta’lim al-Mufradat al-Lughawiyyah, 27
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Mufradat adalah bangunan dasar yang membentuk bahasa, yang
merupakan titik awal untuk penguasaannya, karena tidak ada bahasa tanpa
mufradat, dan oleh karena itu, pengajaran mufradat telah mendapat perhatian
pendidik dan spesialis pendidikan karena pentingnya tingkat ini dalam proses
pemahaman dan produksi, baik lisan maupun tulisan.!!

Tujuan dari pengajaran bahasa adalah pelatalan huruf-huruf, pemahaman
makna kata, pengetahuan terhadap perubahan bentuk kata, perubahan susunan
kalimat sesuai struktur linguistik yang benar serta kemampuan penggunaan kata-
kata yang tepat di tempat yang tepat.!?

Adapun pentingnya pengajaran mufradat adalah sebagai berikut: Pertama,
Pengajaran mufradat merupakan aspek penting dalam pemerolehan bahasa,
karena mufradat merupakan kunci dalam proses belajar mengajar. Tidak akan ada
pembelajaran tanpa bahasa dan tidak akan ada bahasa tanpa mufradat. Kedua,
Membantu siswa dalam berekspresi dan memahami sesuatu dengan baik. Ketiga,
Membantu siswa dalam memahami orang lain dan berkomunikasi dengan mereka
secara efektif. Keempat, Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa,
ketika satu kata memiliki lebih dari satu arti (polisemi), atau ketika ada beberapa
kata yang memiliki satu arti yang sama (sinonim). Kelzma, Memperkuat hubungan
sosial dan kekeluargaan antar anggota masyarakat yang sama. Keenam, Sarana
untuk mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan kecenderungan, memenuhi
kebutuhan dan minat. Ketuyjuh, mengembangkan kemampuan rasa dan kefasihan di
antara pengguna bahasa. Terutama ketika seseorang ingin menyampaikan sesuatu
dengan baik sesuai konteks dan situasi, serta sesuai dengan karakter atau
kemampuan pendengar atau lawan bicaranya.'s

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah penerapan mengajar pada sejumlah
kegiatan belajar dalam kelompok kecil siswa yang disiapkan oleh guru'*. Dasar
strategi pembelajaran kooperatif dipengaruhi oleh psikologi kognitif holistik
bahwa belajar adalah proses berpikir, dan juga dipengaruhi oleh psikologi
humanistik'®. Konsep pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pengajaran
di kelas, yang digunakan siswa dalam melakukan kegiatan pendidikan dalam

1 Fauziyah Kiribit, “Istiratijiyyaat Ta'lim al-Mufradat al-Lughawiyyah fi Kutub al-Lughah
al-‘Arabiyyah Kitaban al-Sannah al-Rabiah Ibtidaiy al-Jazairiy wa al-Tunisiy Anmiizaja”, Majalah
al-Lisaniyyat mujallid 26 al-adad 1, 2019, 117

2 Rusydi Ahmad Tu'imah, al-Marji® Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah li Natigina bi Lughah
Ukhra, al-Qism al-Tsani, (Jami'ah Umm al-Qura Mahad al-Lughah al-‘Arabiyyah wahdah al-
Buhuts wa al-Manabhij silsilah al-Dirasat fi Ta'lim al-Lughah al-‘Arabiyyah, 2010), 615

13 Mahir Sya’ban Abdul Bari, Ta’lim al-Mufradat al-Lughawiyyah, 33-24.

14 Riyad ‘Abd al-Rahman Muhammad al-Hasan, “Atsar Istikhdam al-Istiratijiyyat al-
Ta'allum al-Ta’awuniy Muqaranatan bi Uslub al-Tadris al-Taqlidiyah ‘Ala Dafi'iyah Al-Tulab wa
Iktisabihim li Maharat al-Hasib al-Aliy”, Majalah al-’Uliim al-Tarbawiyyah Mujallid 25 al-‘adad 2,
2018, 4083.

18 Aziz Fachurrazi, Ahmad Dardiri dan Raswan, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2015), 181.
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kelompok-kelompok kecil (setiap kelompok terdiri dari 2-6 siswa) sehingga
mereka diizinkan untuk bekerja sama dan efektif, dan saling membantu untuk
meningkatkan bahasa. tingkat masing-masing, dan mencapai tujuan pendidikan
bersama.!¢

Artzt dan Newman berpendapat bahwasanya pembelajaran kooperatif
adalah kegiatan yang melibatkan sekelompok kecil siswa yang bekerja sama
sebagai sebuah tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau
mencapai tujuan bersama.'” Kemudian Slavin juga berpendapat bahwasanya
pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pendidikan yang dapat membantu
siswa berhasil dalam prestasi akademik dan keterampilan, serta membantu siswa
meningkatkan interaksi sosial dan hubungan manusia.'® Abdullah juga
menegaskan bahwasanya pembelajaran kooperatit' adalah strategi mengajar yang
menuntut siswa untuk bekerja sama, dan berdialog di antara mereka sendiri
berkenaan dengan materi pelajaran, dan untuk saling mengajar dan selama
interaksi ini, mereka mengembangkan pribadi dan sosial yang positif.
keterampilan, sehingga merupakan strategi yang mencapai dua tujuan.'?

Manfaat-manfaat dari penerapan pembelajaran kooperatit' di kelas adalah
Pembelajaran kooperatif berkontribusi pada pengembangan kompetensi refleksif,
merangsang pemikiran kritis, mengembangkan kompetensi komunikatif lisan,
menciptakan  suasana  kondusif untuk pembelajaran  eksplorasi, dan
mengembangkan akuntabilitas siswa. Pembelajaran kooperatif mendorong siswa
untuk secara terbuka menerima bantuan rekan-rekan mereka dalam konteks
pedagogis ini, dan menjauhkan siswa dari sifat nakal. Dalam pembelajaran
kooperatif, guru memiliki banyak kesempatan untuk bertemu siswa dalam
kegiatan nyata mereka yang mengungkapkan tingkat kompetensi dan pemahaman
mereka. mengembangkan kompetensi sosial positif yang membantu mengelola
konflik, mengembangkan perilaku empati, mengembangkan hubungan timbal
balik, mempelajari aturan hidup dalam kelompok, keterbukaan terhadap
keragaman budaya, dan merasakan konsep kewarganegaraan melalui penggunaan
kritik dan berbagai peran sosial yang baik.2°

Model Make a Match

Model make a match atau kartu berpasangan merupakan salah satu jenis
model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna
Curran pada tahun 1994. Salah satu kelebihan metode ini adalah siswa mencari

16 Nihad sajid ‘Abud al-Samaraiy, “Istiratijiyyat al-Ta'allum al-Ta’awuniy”, al-Majilah
Jami’ah Samardi "Sura Man Raa" Mujallid 15 al-‘adad 58, 2019, 492.

17 Zakariyaa al-Sirtiy, “al-Ta’allum al-Ta'awuniy fI Talim al-Lughah al-Tsaniyah”al-
Majalah Jusir al-Ma’rifah, Mujallid 2 al-‘adad 6, 2015, 89

18 Suo Yan Mei et.al, “The Effectiveness of Cooperative Learning Approach on Arabic
Teaching among Non- Native Speakers at Universities in Malaysia”, Journal Pyschology and
Education, No. 58, Vol. 8, 2021, 273.

19 Mukhtar Khaliq ‘Abdullah, Tadris al-Qiraah ‘Asr al-‘Awlamah : Istiratijiyyah wa Asaltb
Jadidah, (Rabath: al-Tlm 1i al-Nashr wa al-Tawazi’i, 2008), 83

20 Zakariyaa al-Sirtiy, “al-Ta'allum al-Ta’awuniy f1 Ta'lim al-Lughah al-Tsaniyah”, 90
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pasangan ketika mereka belajar tentang konsep mata pelajaran, dalam lingkungan
belajar yang menyenangkan®!'. Penerapan metode ini diawali dengan guru
menginstruksikan siswanya untuk mencari pasangan kartu yang merupakan
Jjawaban atau pertanyaan sebelum waktu yang ditentukan habis, dan guru
memberikan poin kepada siswa yang cocok dengan kartunya. Menurut Komalasari
dalam penelitian Suprapta, model make a match adalah model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk mencari jawaban dari terhadap suatu pertanyaan atau
pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan dalam batas
waktu yang ditentukan??. Menurut Suprijono dalam penelitian Fauhah dan Rosy
model pembelajaran make a match merupakan sebuah bentuk pembelajaran di mana
guru yang mengarahkan permainan dan guru menetapkan tugas, pertanyaan serta
memberikan informasi yang dibentuk untuk membantu siswa dalam
menyelesaikan permainan.??

Adapun tujuan dari model make a match ini antara lain adalah: pertama,
memberikan pengalaman nyata yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas
mandiri. Kedua, siswa memiliki keinginan dan ketekunan untuk belajar secara
aktif. Ketiga, memperkuat hubungan antara guru dan siswa dan rasa persahabatan
diantaranya. Keempat, menciptakan koherensi ide di dalam pikiran siswa.2*

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran make a match menurut
Rusman: Pertama, guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian berisi kartu soal dan bagian
lainnya berisi kartu jawaban. Kedua, setiap peserta didik mendapatkan sebuah
kartu dan kemudian memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang dipegang.
Ketiga, setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (jawaban soal). Keempat, pesera didik yang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu akan diberi poin. Kelima, setelah satu babak, kartu
dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari
sebelumnya. Dan terakhir adalah kesimpulan.?’

2! Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, 2016), 77.

22 Dewa Nyoman Suprapta, “Penggunaan Model Pembelajaran Make a Match sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa” Journal of Education Action Research. Vol. 4
Number 3, 2020, 242.

23 Homroul Fauhah dan Brilian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make a Match terhadap
Hasil Belajar Siswa”, Journal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 9, No. 2, 2021. 324.

24 Rusydi Ahmad Tu'imah wa Muhammad al-Sayyid Mana’, Ta’lim al-‘Arabiyyah wa al-Din
baina al-"Ilmi wa al-Fanni, (Kairo: Dar al-Fikri, 2001), 126

25 Muhamad Afandi, Evi Chamalah dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: UNISSULA Press, 2013), 71-72
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B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan pendeketan kuantitatif dalam penelitian ini.
Pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengasumsikan adanya fakta
sosial yang objektif, tunggal dan terhindar dari subjektif dan keyakinan individu,
dan sering mengadopsi metode statistik dalam mengumpulkan dan menganalisis
data.?¢

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif’ yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (Zreatment/perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar
tidak ada variabel lain (selain variable treatment) yang memengaruhi variabel
dependen.?” Peneliti menggunakan metode ini karena ingin mengetahui pengaruh
penggunaan make a match dalam pengajaran mufradat pada suatu kelompok yang
dijadikan sampel penelitian. Adapun desain eksperimen penelitian ini adalah quas:
experiment design dengan tipe non equivalent group control.

Objek yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 di MI
Nurul Huda Sampora tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 44 siswa. Sampel
ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu siswa kelas V “A” yang berjumlah 22 siswa
sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas 5 “B” yang berjumlah 22 siswa
sebagai kelompok control.

Model pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara pribadi
untuk mengetahui proses pengajaran bahasa arab khususnya pengajaran mufradat
kata. Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi langsung dengan
mengadakan tes (pre test) untuk mengetahui data kemampuan awal siswa dalam
pembelajaran mufradat dan dokumentasi untuk memperoleh informasi tertulis
tentang profil sekolah dan data tertulis lainnya yang dibutuhkan peneliti di
sekolah ini.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Penggunaan Model Make a Match dalam Pengajaran Mufradat
Peneliti menerapkan model make a match selama penelitian ini. Adapun
langkah-langkah penerapannya adalah sebagai berikut:

a. Peneliti menyiapkan dua jenis kartu yang berisi materi pendidikan (satu berisi
gambar dan yang lainnya berisi mufradat).

b. Peneliti membagikan kartu kepada siswa. Setiap siswa mendapat satu kartu dan
kemudian memikirkan gambar atau mufradat dari kartu tersebut.

c. Setelah setiap siswa mendapatkan satu kartu, peneliti memberikan waktu
beberapa menit kepada siswa untuk menemukan pasangan kartu yang tepat.

26 Amir Ibrahim Kandilji dan Iman Al-Samarrai, al-Bahts al-‘Ilmi: al-Kammi wa al-NauT
(Amman: al-Bazur, 2009), 32

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2021),
Edisi ke-3, Cet ke-2, 127
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d. Setelah waktu habis, peneliti meminta kepada siswa yang telah menemukan
pasangan kartunya untuk berdiri di depan kelas dan menyebutkan mufradat
dan gambar dari kartu tersebut.

e. Peneliti dan siswa lain mendengarkan bersama-sama mufradat dan gambar
yang dibacakan siswa di depan kelas dan mengoreksinya.

Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen

Setelah melakukan dua kali tes, yakni pre-test dan post-test pada kelompok
eksperimen, terdapat perbedaan statistik terhadap siswa. Peneliti mendeskripsikan
hasil tes tersebut sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen

No. Siswa Pre-Test Post-Test Selisih
1 38 68 38
2 34 78 34
3 60 100 60
4 40 80 40
5 48 76 48
6 43 83 43
7 49 77 49
8 55 89 55
9 42 75 42
10 57 78 57
11 43 80 43
12 20 56 20
13 45 68 45
14 38 75 38
15 46 80 46
16 54 80 54
17 40 76 40
18 38 76 38
19 35 75 35
20 50 85 50
21 55 80 55
22 47 79 47
Jumlah 977 1714 787
Rata-rata 4441 77¢91 83¢5

Dari hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen, peneliti
menyimpulkan bahwa ada peningkatan pencapaian dengan menggunakan
model make a match dalam pengajaran mufradat. Pada pre-test didapatkan hasil
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rata-rata 44,41 dengan predikat “kurang sekali” dalam pengajaran mufradat.
Sedangkan untuk post-test, nilai rata-ratanya adalah 77,91 dengan predikat
“baik” dalam pengajaran mufradat.

1) Persentase Hasil Pre-Test Kelompok Eksperimen
Berikut adalah persentase hasil pre-test dari kelompok eksperimen
yang diwakili oleh siswa kelas 5 “A”. Peneliti memperoleh hasil
persentasenya sebagai berikut :

Tabel 2: Hasil Persentase Pre-Test Kelompok Eksperimen

No. Rentang Nilai Predikat Jumlah Siswa  Persentase
1 86-100 Baik Sekali 0 0

2 76-85 Baik 0] (0]

3 60-75 Cukup 1 4,54 %

4 55-59 Rurang 3 13,64 %

5 < 54 Kurang Sekali 18 81,82 %

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa tidak ada siswa yang
mendapat nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan predikat “baik sekali”.
Juga, tidak ada siswa yang mendapat nilaidalam rentang nilai 76-85
dengan predikat “baik”. Dan 1 atau 4,54% siswa mendapat nilai dalam
rentang nilai 60-75 dan ratingnya “cukup”. Dan 8 atau 13,64% dari
mereka mendapat nilai dalam rentang nilai 55-59 dengan predikat
“kurang”. Dan 18 atau 81,82%, siswa mendapat nilai dalam rentang nilai
kurang dari 54 dengan predikat "kurang sekali".

2) Persentase Hasil Post-Test Kelompok Eksperimen

Berikut adalah persentase hasil post-test dari kelompok
eksperimen yang diwakili oleh siswa kelas 5 “A”. Peneliti memperoleh
hasil persentasenya sebagai berikut :

Tabel 3: Hasil Persentase Post-Test Kelompok Eksperimen

No.  Rentang Nilai Predikat Jumlah Siswa  Persentase
1 86-100 Baik Sekali 2 9,09%

2 76-85 Baik 14 63,64%

3 60-75 Cukup 6 27,27%

4 55-59 Rurang 0 0%

5 < 54 Kurang Sekali 0 0%
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Dari tabel 8 di atas terlihat jelas bahwa 2 atau 9,09% siswa yang
mendapat nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan predikat “baik sekali”.
Kemudian, 14 atau 63,64% siswa yang mendapat nilaidalam rentang nilai
76-85 dengan predikat “baik”. Dan 6 atau 27,27% siswa mendapat nilai
dalam rentang nilai 60-75 dengan predikat “cukup”. Dan tidak ada siswa
yang mendapat nilai dalam rentang nilai 55-59 dengan predikat
“kurang”. Dan juga, tidak ada siswa mendapat nilai dalam rentang nilai
kurang dari 54 dengan predikat "kurang sekali".

Hasil Pre-Test dan Post Test Kelompok Kontrol

Setelah melakukan dua kali tes, yakni pre-test dan post-test pada kelompok
kontrol, terdapat perbedaan statistik terhadap siswa. Peneliti mendeskripsikan
hasil tes tersebut sebagai berikut:

Tabel 4: Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol

No. Siswa Pre-Test Post-Test Selisih

1 42 60 18
2 42 64 22
3 43 66 23
4 40 67 27
5 55 78 23
6 33 50 17
7 42 72 30
8 56 T4 18
9 60 86 26
10 38 43 5
11 40 62 22
12 39 56 17
13 29 50 21
14 39 65 26
15 46 70 24
16 35 67 32
17 20 36 16
18 60 80 20
19 38 51 13
20 34 48 14
21 30 57 27
22 29 46 17

Jumlah 890 1348 458

Rata-rata 40,38 61,27 20,82
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Dari hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol, peneliti
menyimpulkan bahwa ada sedikit peningkatan pencapaian tanpa menggunakan
model make a match dalam pengajaran mufradat. Pada pre-test didapatkan hasil
rata-rata 40,38 dengan predikat “kurang sekali” dalam pengajaran mufradat.
Sedangkan untuk post-test, nilai rata-ratanya adalah 61,27 dengan predikat
“cukup” dalam pengajaran mufradat.

1) Persentase Hasil Pre-Test Kelompok Kontrol
Berikut adalah persentase hasil pre-test dari kelompok kontrol
yang diwakili oleh siswa kelas 5 “B”. Peneliti memperoleh hasil
persentasenya sebagai berikut :

Tabel 5: Hasil Persentase Pre-Test Kelompok Kontrol

No. Rentang Nilai Predikat Jumlah Siswa  Persentase
1 86-100 Baik Sekali 0 0%
2 76-85 Baik 0 0%
3 60-75 Cukup 2 9,09%
4 55-59 Rurang 2 9,09%
5 < 54 Rurang Sekali 18 81,82%

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa tidak ada siswa yang
mendapat nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan predikat “baik sekali”.
Juga, tidak ada siswa yang mendapat nilaidalam rentang nilai 76-85
dengan predikat “baik”. Dan 2 atau 9,09% siswa mendapat nilai dalam
rentang nilai 60-75 dan ratingnya “cukup”. Dan 2 atau 9,09% dari mereka
mendapat nilai dalam rentang nilai 55-59 dengan predikat “kurang”. Dan
18 atau 81,82%, siswa mendapat nilai dalam rentang nilai kurang dari 54
dengan predikat "kurang sekali".

2) Persentase Hasil Post-Test Kelompok Kontrol
Berikut adalah persentase hasil post-test dari kelompok kontrol
yang diwakili oleh siswa kelas 5 “B”. Peneliti memperoleh hasil
persentasenya sebagai berikut :

Tabel 6: Hasil Persentase Post-Test Kelompok Kontrol

No.  Rentang Nilai Predikat Jumlah Siswa  Persentase
1 86-100 Baik Sekali 2 9,09%
2 76-85 Baik 15 68,18%
3 60-75 Cukup 5 22,73%
4 55-59 Kurang 0 0%
5 < 54 Rurang Sekali 0 0%
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Dari tabel 6 di atas terlihat jelas bahwa 2 atau 9,09% siswa yang
mendapat nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan predikat “baik sekali”.
Kemudian, 15 atau 68,18%siswa yang mendapat nilaidalam rentang nilai
76-85 dengan predikat “baik”. Dan 6 atau 22,73% siswa mendapat nilai
dalam rentang nilai 60-75 dengan predikat “cukup”. Dan tidak ada siswa
yang mendapat nilai dalam rentang nilai 55-59 dengan predikat
“kurang”. Dan juga, tidak ada siswa mendapat nilai dalam rentang nilai
kurang dari 54 dengan predikat "kurang sekali".

2. Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan nilai siswa dan mengetahui tingkat rata-
rata pencapaian siswa, peneliti ingin menggunakan rumus "t-test" dalam
menganalisis data untuk mengungkapkan efektivitas penggunaan model make a
match dalam pengajaran mufradat. Hasil tesnya adalah sebagai berikut:

Tabel 7: Hasil deviasi dan deviasi kuadrat dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
I S 2y 2
737 25499 456 10338

Dari hasil deviasi di atas, peneliti terlebih dahulu mencari nilai My, 2.X,
My dan > Adapun rumus My adalah sebagai berikut:

z
M, =2

737
Mx=§
M, = 33,5

Selanjutnya, peneliti mencari nilai 2X* dengan rumus :

2
ZXZ — sz _ (Z;)

2
YX2 = 25499 — —(72?

543167

YX2 = 25499 —
YX2? = 25499 — 24689,5
YX2 = 809,5

Kemudian, peneliti juga mencari nilai My dengan rumus:
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_xy

M, ==>

458

My =+
M, = 20,82

Selanjutnya, peneliti juga mencari nilai Zy‘) dengan rumus:

yr? =5yt - 2L

(458)%
22

Y2 = 10338 —

209764

YY2 = 10338 —
YY?2 = 10338 — 9534,73
YY?2 = 803,27

Setelah nilai My, 2X?, My dan 2.7 diketahui, peneliti melakukan Uji T (7-
test) dengan rumus sebagai berikut:

M, — M,

\/(ZX2+ZYZ) ( + 1)

t =

N, + N, —2 N, N

33,5— 20,82

809,5+80327) (1 1
\/ 22+22-2 X(_+_)

22 22
B 12,68

(%)

~ 12,68

G

~ 12,68

/38,40 x (0,09)
12,68

V3,456
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12,68
1,86

t=691

Setelah mendapatkan nilai T-Test, langkah selanjutnya adalah Uji T Tabel
dengan menggunakan rumus degree of freedom, adapun rumusnya sebagai berikut:

df = Ny + Ny —2
df =22 +22 -2
df = 42

t.0 = 6,91 t.s = 0,01 = 2,698
df = 42 t.s = 0,05 = 2,018

Dari hasil-hasil di atas, dapat dilihat bahwasannya t-test (t0) lebih besar
dari t-tabel (tt) 0,01 dan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwasannya hipotesis
alternatif (Ha) dapat diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Artinya, bahwasanya
penggunaan model make a match dalam pengajaran mufradat untuk kelas 5 di
sekolah ini efektif dan signifikan.

D. Kesimpulan

Model make a match merupakan bagian dari strategi pembelajaran
kooperatit' yang sederhana karena menggunakan media kartu sebagai alat bantu
pembelajaran. Penerapan model make a match dalam pengajaran mufradat dapat
membantu siswa untuk saling berinteraksi antar sesamanya sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Sehingga dapat
memudahkan siswa untuk memahami mufradat dengan baik. Peneliti
menyimpulkan bahwasanya Model make a match dalam pengajaran mufradat di
sekolah ini sudah tepat dan sesuai untuk diterapkan.
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